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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Potensi Pengembangan Bukit 

UMMAT Sebagai Tujuan Wisata di Desa Batu Bolong Kecamatan Batu Layar 

Kabupaten Lombok Barat. Pengembangan sektor pariwisata secara langsung 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat terutama masyarakat lokal pada 

masing-masing destinasi wisata. Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana Potensi Pengembangan Bukit UMMAT Sebagai Tujuan Wisata, di 

Desa Batu Bolong, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat?. Tujuan 

penelitian 1) Untuk mengetahui Potensi Pengembangan Bukit UMMAT Sebagai 

Tujuan Wisata di Desa Batu Bolong, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten 

Lombok Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode penentuan informan adalah 

purposive sampling. Macam-macam informan dalam penelitian ini adalah 

informan kunci dan informan biasa. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode observasi, metode wawancara, metode dokumentasi. Jenis data 

kualitatif. Sumber data yaitu data primer dan sekunder. Instrumen penelitian ini 

adalah peneliti itu sendiri. Metode analisis data yaitu, data reducation (data 

reduksi), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/ verifikation. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa potensi yang ada pada kawasan objek wisata 

Bukit UMMAT yaitu sebagai berikut: 1) potensi alam 2) potensi budaya 3) 

potensi manusia/ SDM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, dengan luas daratan 1/3 bagian dan lautan 2/3 bagian dari 

total luasnya, adalah Negara kepulauan terluas di dunia. Dengan 17.508 pulau 

yang tersebar di seluruh wilayahnya, Indonesia menawarkan potensi wisata 

alam yang melimpah dan beragam. Dengan luas laut mencapai 3.257.357 

km2, Negara ini memiliki banyak tempat wisata alam yang menakjubkan 

untuk dieksplorasi. 

Sektor pariwisata memiliki nilai penting yang luas, termasuk dalam 

aspek ekonomi, sosial politik, budaya, kewilayahan, dan lingkungan. Dalam 

hal ekonomi, sektor pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perolehan devisa negara, pendapatan daerah, dan penciptaan 

lapangan kerja di industri pariwisata. Selain itu, pengembangan sektor 

pariwisata juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat lokal di destinasi 

wisata yang dikunjungi. 

Dalam konteks sosial politik, pengembangan pariwisata di Indonesia 

memiliki potensi untuk memperkuat rasa cinta tanah air dan persatuan bangsa. 

Selain itu, sektor pariwisata juga memiliki karakter multisektor dan lintas 

regional yang dapat mendorong pembangunan infrastruktur dan fasilitas 

kepariwisataan serta ekonomi kreatif. Diharapkan bahwa pengembangan 

pariwisata dapat menjadi mesin penggerak ekonomi dan penghasil devisa bagi 
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pengembangan ekonomi di Indonesia dan kawasan sekitarnya, serta 

memberikan kontribusi dalam upaya mensejahterakan masyarakat. Melalui 

pembangunan pariwisata, diharapkan seluruh masyarakat di sekitar destinasi 

dapat memiliki kesempatan untuk berusaha dan bekerja, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian dan mengurangi kemiskinan. 

Indonesia berharap sektor pariwisata dapat menjadi pendorong ekonomi 

dan sumber devisa bagi pengembangan ekonomi di Indonesia atau wilayah 

sekitarnya, serta berkontribusi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pembangunan pariwisata diharapkan memberikan peluang kepada 

seluruh masyarakat di sekitar destinasi untuk berusaha dan bekerja, sehingga 

dapat berperan penting dalam meningkatkan perekonomian dan mengurangi 

kemiskinan. 

Harapannya, setiap provinsi dapat meningkatkan potensi 

pariwisatanya agar menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan kembali 

berkunjung. Namun, pengembangan pariwisata nasional harus tetap 

memperhatikan ciri khas Indonesia, seperti potensi alam, budaya, dan kearifan 

lokal masyarakat setempat. Selain itu, norma agama dan nilai budaya juga 

harus diperhatikan dalam setiap aspek kehidupan agar pengembangan 

pariwisata nasional dapat menciptakan kehidupan yang kondusif terhadap 

ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan keamanan. 

Pengembangan wilayah juga harus mempertimbangkan potensi wisata alam 

dan budaya serta produk kreatif hasil kreativitas masyarakat. 
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Salah satu cara untuk mencapai tujuan pariwisata yang efektif adalah 

dengan melakukan pembangunan yang terencana dengan baik dan terintegrasi 

dengan pengembangan daerah secara keseluruhan. Untuk mengetahui daya 

saing dari masing-masing daerah tujuan wisata, perlu dilakukan pengukuran 

kualitas dan keunggulan daerah tersebut sehingga dapat disusun perencanaan 

untuk pengembangan yang lebih baik. 

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat, terdapat potensi wisata Bukit 

Ummat yang merupakan destinasi wisata baru di pulau Lombok. Bukit 

Ummat terletak di Desa Batu Bolong, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten 

Lombok Barat dan memiliki potensi untuk menjadi daerah tujuan wisata 

unggulan di pulau Lombok. Keunggulan Bukit Ummat didukung oleh kondisi 

geografisnya yang berupa kawasan hutan lindung. Untuk mencapai lokasi 

Bukit Ummat, dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan dari kota 

Mataram menuju lokasi melalui jalan raya Senggigi dengan jarak tempuh 

sekitar 17 km dan waktu tempuh sekitar 20 menit. Berdasarkan pengamatan 

diatas maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan “Potensi 

Pengembangan Bukit Ummat Sebagai Tujuan Wisata di Desa Batu 

Bolong, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uarain latar belakang di atas dapat diambil beberpa rumusan 

masalah yang kemudian akan di analisis dalam pembahasan Bagaimana Potensi 

Pengembangan Bukit Ummat Sebagai Tujuan Wisata  di Desa Batu Bolong  

Kecamatan Batu Layar  Kabupaten Lombok Barat? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui Potensi Pengembangan Bukit Ummat Sebagai Tujuan Wisata 

di Desa Batu Bolong  Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan terbaru, terutama bagi penulis dan pihak yang 

membutuhkan. Potensi penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pengetahuan yang bermanfaat bagi pengembangan wisata di program 

studi Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

b. Bukit Ummat dapat dikembangkan sebagai destinasi wisata yang 

menarik. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi 

bacaan yang berguna bagi semua pihak yang membutuhkannya. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

 Dengan adanya Potensi Pengembangan Bukit Ummat sebagai 

tujuan wisata dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar. 
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b. Bagi Pemerintah 

 Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi 

praktis bagi pemerintah daerah, terutama Dinas Pariwisata, dalam usaha 

meningkatkan pengembangan pariwisata. 

c. Bagi Peneliti 

 Manfaat yang praktis bagi peneliti adalah dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pengalamannya secara pribadi dalam mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut untuk mengatasi masalah yang dihadapi secara 

konkret. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Yang Relevan 

  Berdasarkan pada penelusuran pustaka yang dilakuakan, penulis 

menemukan beberapa yang membahas tentang potensi pengembangan wisata 

antara lain: 

Penelitian Yati Heryati (2019:56) “potensi pengembangan obyek wisata 

pantai tapandullu di kabupaten mamuju”, Pemerintah Kabupaten Mamuju telah 

melakukan beberapa tindakan nyata untuk mengembangkan potensi objek wisata 

alam, seperti memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara merawat dan 

menjaga lingkungan di sekitar objek wisata, serta menjalin kerjasama dengan 

pihak swasta. Tujuannya adalah untuk memastikan pengelolaan objek wisata yang 

ada lebih terjamin dan terarah. 

Penlitian Karinda Puji Rahayu yang berjudul  (2012:2) “Pengembangan 

Potensi Wisata Edukasi Di Kawasan Wisata Trawas Kabupaten Mojokerto”, 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi pariwisata yang 

ada di Kawasan Wisata Trawas yang dapat dikembangkan sebagai destinasi 

wisata edukasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

yang menggunakan strategi observasi untuk menggambarkan potensi 

pengembangan wisata edukasi di Kawasan Wisata Trawas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kawasan Wisata Trawas memiliki potensi daya tarik alam, 

seperti PPLH Seloliman dan Air Terjun Dlundung, serta potensi nilai sejarah, 
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seperti situs Arca Reco Lanang dan Candi Jolotundo. Potensi-potensi ini dapat 

dikembangkan menjadi destinasi wisata berbasis pendidikan dengan menyediakan 

paket wisata edukasi yang menarik. 

Penelitian Gugun Gunardi (2010:28) yang berjudul “Identifikasi Potensi 

Kawasan Wisata Kali Pasir, Kota Tangerang”, Berdasarkan analisis mengenai 

kondisi fisik dan pengunjung di kawasan Kali Pasir, dapat disimpulkan bahwa 

kawasan tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi kawasan wisata. 

Untuk mencapai hal tersebut, perlu ditingkatkan pemeliharaan dan peningkatan 

infrastruktur yang sudah ada di kawasan tersebut. Dari beberapa jenis wisata yang 

dikembangkan di kawasan Kali Pasir, wisata budaya akan dijadikan sebagai 

wisata utama, sementara wisata lainnya akan menjadi pendukung. Studi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wisata di kawasan Kali Pasir, khususnya 

pariwisata budaya di kawasan pecinan kali pasir. Untuk mendukung rencana 

tersebut, diperlukan koordinasi yang baik antara pihak-pihak terkait dalam 

pengembangan dan pemantauan kawasan wisata, serta upaya pembuatan peraturan 

daerah tentang kawasan wisata dan tindak lanjut dari peraturan tersebut. Kajian 

potensi wisata di kawasan Kali Pasir ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

semua pihak dalam melakukan perencanaan pengembangan kawasan wisata di 

kawasan Kali Pasir. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengembangan Objek Wisata 

Sesuai dengan intruksi Presiden No.9 Tahun 1969 dikatakan dalam pasal 2 

bahwa tujuan pengembangan kepariwisataan adalah: 

a. Untuk meningkatkan penerimaan devisa, pendapatan negara dan 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pertumbuhan 

industri penunjang dan industri sampingan lainnya. 

b. Mengenalkan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia. 

c. Untuk meningkatan persaudaraan dan persahabatan baik di tingkat nasional 

maupun internasional. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan memerlukan keterkaitan yang erat antara 

wisatawan, warga setempat, dan pemimpin masyarakat yang ingin meningkatkan 

kualitas hidup. Oleh karena itu, suatu tempat wisata harus memenuhi komponen-

komponen tersebut agar dapat dianggap sebagai objek wisata yang berkualitas. 

Menurut Suwantoro, terdapat beberapa unsur pokok yang perlu 

diperhatikan untuk mendukung pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata. 

a. Objek dan Daya Tarik Wisata 

Keunikan dan keindahan alam, budaya, sejarah, dan atraksi 

lainnya yang ada di suatu daerah tujuan wisata, menjadi faktor utama 

yang menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya. Terdapat 

beberapa kriteria untuk menilai daya tarik pada umumnya, yakni: 
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1) Terdapat sumber daya yang dapat memberikan kebahagiaan, 

keindahan, kenyamanan, dan kebersihan. 

2) Aksesibilitas yang mudah untuk mengunjunginya. 

3) Terdapat spesifikasi atau ciri khusus yang langka. 

4) Tersedia sarana dan prasarana yang mendukung untuk melayani 

para wisatawan. 

5) Keindahan alam seperti pegunungan, sungai, pantai, hutan, dan lain 

sebagainya menjadi daya tarik utama objek wisata. 

6) Objek wisata budaya memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi 

kesenian, upacara adat, dan nilai luhur yang terkandung dalam karya 

manusia pada masa lampau.. 

b. Prasarana wisata 

Dalam perjalanan ke daerah wisata, wisatawan membutuhkan 

prasarana wisata yang terdiri dari sumber daya alam dan buatan 

manusia seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan, 

dan lain sebagainya. 

c. Sarana wisata 

Sarana wisata merupakan fasilitas yang penting dalam destinasi 

pariwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dalam menikmati 

perjalanan mereka. Beberapa sarana wisata yang harus tersedia di destinasi 

wisata meliputi hotel, agen perjalanan, transportasi, tempat makan, dan 

fasilitas pendukung lainnya. 
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2.2.2 Objek Wisata 

2.2.2.1 Pengertian Objek Wisata 

Wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri, atau 

mempelajari keunikan daya tarik tempat yang dikunjungi dalam periode 

tertentu. Objek wisata dapat didefinisikan sebagai hasil karya manusia, 

kehidupan masyarakat, seni budaya, sejarah bangsa, dan tempat yang 

memiliki daya tarik untuk dikunjungi, sesuai dengan peraturan pemerintah 

No. 24/1976. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk menjadi tujuan wisata yang 

menarik, suatu daerah perlu mengembangkan tiga aspek penting. Pertama, 

daerah tersebut harus memiliki objek wisata yang menarik, baik berupa 

tempat maupun keadaan alam. Objek wisata ini harus memiliki sumber 

daya yang dapat dikembangkan dan dibangun agar memiliki daya tarik 

bagi wisatawan. Kedua, pengembangan infrastruktur dan fasilitas 

pendukung juga sangat penting. Daerah tujuan wisata yang baik harus 

memiliki aksesibilitas yang baik, seperti jalan yang baik, transportasi yang 

memadai, serta akomodasi dan fasilitas lainnya yang memadai untuk 

menerima wisatawan. Ketiga, promosi dan pemasaran yang efektif juga 

diperlukan. Daerah tujuan wisata harus mampu mempromosikan keunikan 

dan daya tariknya kepada calon wisatawan, baik melalui media 

konvensional maupun digital. Dengan mengembangkan ketiga aspek ini 
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secara holistik, suatu daerah dapat menjadi tujuan wisata yang menarik 

dan diminati oleh wisatawan. 

Untuk menjadi destinasi wisata yang menarik, suatu daerah perlu 

mengembangkan tiga aspek penting agar dapat diminati oleh pengunjung., 

yaitu: 

1) Terdapat tempat wisata yang memiliki keunikan tersendiri yang 

menarik untuk dikunjungi dan juga terdapat atraksi yang dapat 

dijadikan hiburan bagi pengunjung. 

2) Terdapat barang-barang khas yang menarik untuk dibeli sebagai 

oleh-oleh, sehingga diperlukan fasilitas belanja seperti toko 

souvenir dan kerajinan tangan, serta fasilitas keuangan seperti 

money changer dan bank. 

3) Terdapat beragam aktivitas yang dapat dilakukan di tempat 

wisata tersebut yang dapat membuat pengunjung merasa betah 

dan menikmati waktu mereka di sana. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa objek wisata 

merupakan hasil karya manusia yang mencerminkan kehidupan, 

budaya, dan seni yang unik. Objek wisata tersebut menarik perhatian 

wisatawan karena memiliki keunikan tersendiri, barang khas yang 

menarik untuk dibeli, serta beragam aktivitas yang dapat dilakukan 

untuk membuat pengunjung merasa betah. Oleh karena itu, fasilitas 

yang mendukung seperti toko souvenir, money changer, dan bank 

sangat penting untuk tersedia di daerah wisata tersebut. 
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2.2.2.2 Peran Objek Wisata 

Pertumbuhan ekonomi yang seimbang dapat terjadi ketika industri 

pariwisata berkembang dengan baik. Selain perusahaan yang menyediakan 

akomodasi, makanan, minuman, dan perencanaan perjalanan, industri 

pariwisata juga membutuhkan tenaga terampil dan prasarana ekonomi 

seperti jalan raya, jembatan, terminal, pelabuhan, dan lapangan udara. 

Dengan adanya prasarana yang memadai, wisatawan dapat dengan mudah 

dan nyaman melakukan perjalanan ke berbagai tempat. 

Dalam konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, pertumbuhan 

sektor pariwisata memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi minat wisatawan untuk melakukan perjalanan adalah 

ketersediaan prasarana ekonomi yang memadai, seperti jalan raya, 

jembatan, terminal, pelabuhan, dan lapangan udara. Keberadaan 

infrastruktur yang baik ini memastikan bahwa wisatawan dapat dengan 

nyaman dan mudah mengakses berbagai destinasi wisata menggunakan 

berbagai jenis kendaraan. 

Selain peran ekonomi, pariwisata juga memiliki peran sosial dan 

kebudayaan yang signifikan. Sebagai contoh, pariwisata dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat setempat. Hal ini dapat membantu mengurangi tingkat 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi di daerah wisata. 

Selain itu, pariwisata juga dapat memperkuat hubungan sosial antara 
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komunitas lokal dan wisatawan, mempromosikan pemahaman lintas 

budaya, dan memperkaya kehidupan sosial masyarakat setempat. 

Dengan demikian, peran pariwisata saat ini melampaui aspek 

ekonomi secara khusus dan meluas. Selain memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pariwisata juga memiliki 

dampak positif dalam hal sosial dan kebudayaan. 

1) Peran ekonomi 

Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah dapat 

berasal dari wisatawan yang mengeluarkan biaya selama perjalanan 

mereka, termasuk untuk hotel, makanan, minuman, dan transportasi. 

Pariwisata juga dapat mendorong pertumbuhan di sektor lain dan 

menciptakan peluang usaha dan pekerjaan bagi masyarakat setempat. 

Dengan adanya permintaan dari wisatawan, masyarakat dapat 

membuka hotel, wisma, homestay, restoran, dan angkutan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. 

Oleh karena itu, pariwisata memiliki sifat yang tergantung pada 

pembangunan sektor lain dan dapat memberikan manfaat ekonomi 

yang signifikan bagi masyarakat lokal dan pemerintah. 

2) Peran sosial 

Usaha seperti hotel, restoran, dan perusahaan perjalanan adalah 

jenis usaha yang mempekerjakan banyak orang. Semakin banyak 

wisatawan yang datang, semakin banyak lapangan kerja yang tersedia. 

Di Indonesia, bidang-bidang seperti perhotelan, biro perjalanan, 
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pemandu wisata, dan instansi pariwisata pemerintah membutuhkan 

tenaga kerja terampil. Selain itu, pariwisata juga menciptakan lapangan 

kerja di bidang konstruksi dan infrastruktur jalan. 

3) Peran kebudayaan 

Indonesia kaya dengan beragam budaya, seni, dan warisan 

sejarah yang tidak hanya menarik bagi pariwisata, tetapi juga menjadi 

aset utama dalam pengembangan sektor pariwisata. Oleh karena itu, 

upaya pengembangan pariwisata harus fokus pada pelestarian, 

pemeliharaan, dan pengembangan aset utama tersebut agar tetap 

terjaga dan berkembang dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peran pariwisata mencakup 

aspek ekonomi, sosial, dan budaya. Ketika kinerja perekonomian 

meningkat, hal ini dapat berdampak positif pada kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu indikator kesejahteraan masyarakat adalah 

peningkatan pendapatan per kapita dan harapan hidup yang meningkat. 

Semakin banyak wisatawan yang datang, semakin tinggi pula interaksi 

sosial dengan wisatawan dan dorongan untuk melestarikan kebudayaan 

yang sudah ada. 

2.2.2.3 Jenis-Jenis Objek Wisata 

Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi kedalam dua kategori, 

yaitu: 
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1) Wisata alam, yang terdiri dari: 

a) Wisata pantai (marine tourism) adalah kegiatan pariwisata 

yang menawarkan fasilitas untuk berenang, memancing, 

menyelam, dan olahraga lainnya di pantai. Selain itu, wisata 

pantai juga menyediakan akomodasi, makanan, dan minuman 

untuk para wisatawan. 

b) Wisata etnik (etnik tourism) adalah perjalanan yang bertujuan 

untuk mempelajari kebudayaan dan gaya hidup masyarakat 

setempat yang dianggap menarik. Wisata etnik menawarkan 

pengalaman yang unik dan berbeda dari wisata konvensional. 

c) Wisata cagar alam (Ecouturismi) adalah jenis wisata yang 

menawarkan keindahan alam, udara segar di pegunungan, 

keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta 

tumbuhan yang jarang ditemukan di tempat lain. Wisata cagar 

alam menawarkan pengalaman yang menenangkan dan 

menyegarkan. 

d) Wisata buru adalah jenis wisata yang dilakukan di daerah-

daerah atau hutan yang diizinkan oleh pemerintah untuk 

berburu. Wisata buru sering digalakkan oleh agen atau biro 

perjalanan untuk menarik minat para wisatawan yang 

menyukai olahraga berburu. 

e) Wisata agro adalah jenis wisata yang menawarkan perjalanan 

ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan ladang 
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pembibitan. Wisata agro menawarkan pengalaman yang 

edukatif dan menyenangkan bagi para wisatawan yang ingin 

belajar tentang pertanian dan perkebunan serta menikmati 

keindahan alam di sekitarnya. 

2) Wisata sosial-budaya, yang terdiri dari: 

a) Situs-situs bersejarah dan monumen yang ada di tempat ini 

termasuk dalam kategori warisan budaya, monumen nasional, 

bangunan bersejarah, kota, desa, bangunan keagamaan, serta 

tempat-tempat bersejarah lainnya seperti bekas medan 

pertempuran yang menjadi daya tarik utama pariwisata di banyak 

negara. 

b) Museum dan fasilitas budaya lainnya merupakan destinasi wisata 

yang terkait dengan kekayaan alam dan budaya di suatu wilayah 

atau daerah tertentu. Museum dapat dikembangkan berdasarkan 

tema-tema tertentu, seperti museum arkeologi, sejarah, etnologi, 

sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

industri, serta tema khusus lainnya. 

Berdasarkan penjelasan dari teori-teori sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa ada dua jenis objek wisata, yaitu objek wisata alam 

dan objek wisata sosial-budaya. Objek wisata alam meliputi pantai, 

wisata etnik, cagar alam, buru, dan agro, sedangkan objek wisata 

sosial-budaya mencakup peninggalan sejarah kepurbakalaan dan 

monumen, budaya, monumen nasional, gedung bersejarah, kota, desa, 
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bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya. Wisata 

yang terkait dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu kawasan atau 

daerah tertentu juga termasuk dalam objek wisata sosial-budaya. 

2.3 Kerangka Berpikir 

 

 Sebuah konsep berpikir yang baik akan menjelaskan hubungan teoritis 

antara variabel yang akan diteliti. Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 

2017:60), berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori terkait 

dengan faktor-faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah penting. Sementara 

itu, menurut Suriasumantri (dalam Sugiyono, 2017:60), kerangka pemikiran ini 

adalah penjelasan sementara tentang fenomena yang menjadi objek permasalahan. 

Dengan kata lain, kerangka pemikiran adalah cara untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti dan memberikan pemahaman awal 

tentang fenomena yang ingin dipelajari. Dalam penelitian, kerangka pemikiran 

sangat penting karena dapat membantu peneliti untuk memfokuskan perhatian 

pada variabel yang relevan dan memperjelas tujuan penelitian.(Mallisa, 2017) 

Dari kutipan-kutipan para pakar yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa kerangka berpikir adalah suatu penjelasan sementara tentang hubungan dan 

keterkaitan antara teori-teori yang terkait dengan faktor-faktor yang dianggap 

penting dalam suatu masalah. Kerangka berpikir ini berguna untuk memahami 

dan menganalisis setiap objek permasalahan berdasarkan teori yang ada. Dengan 

kata lain, kerangka berpikir adalah suatu panduan yang membantu kita dalam 

memahami dan menganalisis suatu masalah dengan menggunakan teori-teori yang 

relevan. 
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Sektor pariwisata memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

sumber pendapatan daerah. Program pengembangan dan pemanfaatan sumber 

daya dan potensi pariwisata diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ekonomi. Kedatangan wisatawan ke Daerah Tujuan Wisata (DTW) 

dapat memberikan kemakmuran dan kesejahteraan bagi penduduk setempat. 

Seperti sektor lainnya, pariwisata juga berpengaruh pada perekonomian di suatu 

daerah atau negara tujuan wisata. Meskipun bukan sektor penyumbang terbesar 

dalam pendapatan daerah, pariwisata memiliki potensi untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Di era globalisasi saat ini, pariwisata memiliki 

peran strategis dalam pembangunan perekonomian nasional. 

Sektor pariwisata memiliki potensi besar sebagai sumber pendapatan 

daerah. Dengan mengembangkan program pengembangan dan pemanfaatan 

sumber daya dan potensi pariwisata, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi pembangunan ekonomi. Kedatangan wisatawan ke Daerah 

Tujuan Wisata (DTW) juga memiliki dampak positif, karena dapat menciptakan 

kemakmuran dan kesejahteraan bagi penduduk setempat. 

Seperti sektor lainnya, pariwisata juga memiliki pengaruh yang kuat pada 

perekonomian di suatu daerah atau negara tujuan wisata. Meskipun tidak menjadi 

sektor utama dalam pendapatan daerah, pariwisata memiliki potensi untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dalam era globalisasi saat ini, 

pariwisata memiliki peran strategis dalam pembangunan perekonomian nasional. 

Dengan memanfaatkan potensi pariwisata secara optimal, pemerintah 

dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, 
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dan memperkuat ekonomi lokal. Selain itu, pariwisata juga dapat mempromosikan 

budaya dan keindahan alam suatu daerah, sehingga meningkatkan citra dan daya 

tarik wisata yang berdampak positif pada sektor pariwisata itu sendiri. 

Maka, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait untuk 

terus mengembangkan sektor pariwisata dengan strategi yang berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan. Dengan demikian, pariwisata dapat menjadi salah satu 

pilar utama dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan negara. Pengaruhnya berbeda-beda 

antara satu daerah dan negara dengan yang lainnya. Oleh karena itu, salah satu 

kebijakan yang diambil adalah menggali, menginventarisasi, dan mengembangkan 

sektor pariwisata sebagai daya tarik bagi wisatawan.  

Daerah dapat meningkatkan PAD dengan mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, salah satunya dengan mengembangkan sektor pariwisata secara 

bertahap dan teratur. Proses pengembangan sektor pariwisata untuk meningkatkan 

PAD sangat bergantung pada strategi dan upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata setempat. Diharapkan strategi tersebut dapat membantu meningkatkan 

PAD secara berkelanjutan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan pendekatan kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan dan prilaku yang 

diamati dari individu dan latar belakangnya secara utuh. Pendekatan ini lebih 

bersifat deskriptif dan tidak terlalu menekankan pada angka, melainkan lebih 

pada gambaran keseluruhan dari objek yang diteliti. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2012). 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 

akan mengumpulkan data deskriptif seperti buku piagam, prasasti, dan lain-

lain dalam bentuk kalimat atau uraian. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

peneliti dapat fokus pada masalah yang dihadapi dan mendapatkan data yang 

akurat. Sebagai peneliti, penting untuk menyikapi masalah secara objektif 

seperti yang terjadi di lapangan. 

3.2  Lokasi Penelitian 

Tempat di mana penelitian dilakukan adalah lokasi penelitian. Peneliti 

telah memilih Desa Batu Bolong, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok 

Barat sebagai lokasi penelitian. Desa Batu Bolong dipilih karena terdapat 

tempat wisata yang mudah dijangkau dengan sepeda motor. 
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3.3  Metode Penentuan Informan 

3.3.1 Pengertian Informan 

Dalam sebuah penelitian, informan memegang peran yang sangat 

penting. Mereka adalah individu yang berada dalam konteks penelitian dan 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai situasi dan kondisi yang 

terkait dengan penelitian tersebut. Sebagai contoh, dalam penelitian 

mengenai kebiasaan makan masyarakat di suatu daerah, informan dapat 

berupa orang-orang yang tinggal di daerah tersebut dan memiliki 

pengalaman dalam hal makanan yang biasa dikonsumsi.  

Menurut Moleong (2006:123), informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai latar belakang dan 

kondisi penelitian. Dalam hal ini, informan dapat memberikan informasi 

yang sangat berharga bagi peneliti untuk memahami situasi dan kondisi 

yang terkait dengan penelitian tersebut. Oleh karena itu, pemilihan 

informan yang tepat dan pengumpulan data yang akurat sangatlah penting 

dalam sebuah penelitian. 

3.3.2 Cara Menentukan Informan 

a. Random Sampling 

Pengambilan sampel secara acak dan berstrata proposional, 

yang dikenal sebagai Random Sampling, dilakukan ketika populasi 

yang akan diambil sampel tidak homogen. Untuk melakukan Random 

Sampling, terlebih dahulu dibuat lapisan-lapisan (strata), kemudian 
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dari setiap lapisan diambil sejumlah subjek secara acak. Jumlah subjek 

yang diambil dari setiap lapisan (strata) adalah sampel penelitian. 

b. Area Sampling 

Metode pengambilan sampel yang disebut Area Sampling atau 

Cluster Sampling dilakukan dengan cara memilih sekelompok wilayah 

geografis dan mengambil sampel dari setiap wilayah tersebut. Teknik 

ini juga dikenal dengan sebutan Sampel Kelompok, yang berbeda 

dengan teknik pengambilan sampel individu. Dalam metode ini, 

peneliti memilih beberapa wilayah yang mewakili populasi yang ingin 

diteliti, dan kemudian mengambil sampel dari setiap wilayah tersebut. 

Teknik ini berguna untuk menghemat waktu dan biaya, karena peneliti 

tidak perlu mengambil sampel dari setiap individu dalam populasi. 

Namun, teknik ini juga memiliki kelemahan, yaitu kurang akurat 

dalam menggambarkan variasi dalam populasi. 

c. Purposive Sampling 

Metode Pengambilan Purposive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang juga dikenal sebagai sampling 

pertimbangan. Teknik ini digunakan oleh peneliti ketika mereka 

memiliki pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Oleh karena itu, teknik 

pengambilan sampel ini cocok untuk studi kasus di mana aspek dari 

kasus tunggal yang representatif diamati dan dianalisis. Dengan 

menggunakan teknik ini, peneliti dapat memilih sampel yang tepat dan 
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relevan untuk tujuan penelitian mereka. Dalam hal ini, metode 

pengambilan sampel ini sangat berguna untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian yang diperoleh akurat dan dapat diandalkan. 

d. Snowball Sampling 

Snowball Sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

melibatkan wawancara atau koresponden. Dalam metode ini, informasi 

diperoleh dari sampel awal untuk mendapatkan sampel berikutnya 

secara berkelanjutan hingga semua kebutuhan sampel penelitian 

terpenuhi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Purposive 

sampling untuk menentukan informan. Menurut Sugiyono (2013:218-

219), Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini bisa berupa 

orang yang dianggap memiliki pengetahuan paling luas tentang topik 

yang diteliti, atau mungkin orang yang memiliki posisi atau kekuasaan 

yang dapat memudahkan peneliti dalam menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang sedang diteliti. 

Menurut teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa cara untuk 

mendapatkan informan penelitian adalah dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang disebut Purposive Sampling. Teknik ini 

melibatkan pertimbangan khusus dalam memilih orang-orang yang 

memiliki pemahaman tentang pengembangan wisata, seperti pemilik 

tempat wisata, pengunjung, dan kepala desa. 
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3.4  Macam-Macam Informan 

1. Informan Kunci 

Orang yang memberikan informasi penting dan diperlukan dalam 

penelitian disebut sebagai informan kunci. Mereka yang memiliki 

pengetahuan mendalam tentang masalah yang sedang diteliti. Dalam 

penelitian ini, informan kunci adalah kepala desa dan pengelola Tempat 

Wisata Bukit Ummat di Desa Batu Bolong, Kecamatan Batu Layar, 

Kabupaten Lombok Barat. 

2. Informan Biasa 

Orang-orang yang dapat dijadikan sumber informasi dalam 

penelitian disebut sebagai informan biasa. Dalam penelitian ini, informan 

biasanya adalah para pengunjung dan masyarakat sekitar tempat wisata 

yang menjadi tujuan penelitian. 

3.5  Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.5.1 Jenis Data 

Untuk melakukan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, peneliti membutuhkan data yang akurat. Dalam 

pelaksanaannya, terdapat dua jenis data yang dapat digunakan, yaitu data 

kuantitatif yang terdiri dari angka-angka hasil perhitungan dalam penelitian, 

dan data kualitatif yang berupa deskripsi atau uraian yang diperoleh melalui 

penelitian sosial (Suharsimi, 2006:98). Dalam penelitian ini, digunakan data 

kualitatif yang dijelaskan dengan kalimat yang logis dan dianalisis untuk 

memecahkan permasalahan. 
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a. Data kuantitatif adalah tipe data yang terdiri dari angka-angka yang 

dihasilkan melalui perhitungan dalam penelitian. 

b. Data kualitatif merupakan jenis data yang berupa deskripsi atau uraian 

yang diperoleh melalui penelitian sosial.. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berkualitas. 

Data tersebut dijelaskan menggunakan kalimat yang terstruktur dan dianalisis 

untuk mengatasi atau membahas masalah yang menjadi fokus penelitian 

seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

3.5.2 Sumber Data 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti merujuk pada Sugiyono 

(2013:225) yang menyatakan bahwa terdapat dua jenis sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah 

sumber data yang memberikan data secara langsung kepada peneliti, 

seperti hasil observasi dan wawancara. Di sisi lain, sumber data skunder 

adalah dokumen-dokumen yang diperoleh dari Kantor Desa Batu Bolong. 

Oleh karena itu, kedua jenis sumber data tersebut akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

Oleh karena itu, menurut perspektif yang telah dijelaskan, 

penelitian memanfaatkan dua jenis sumber data, yakni data primer dan 

data skunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara, 

sementara data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang diperoleh 

dari Kantor Desa Batu Bolong. 
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3.6  Teknik Pengumpilan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sugiyono (2018:224) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

triaguasi (gabungan). Oleh karena itu, penjelasan mengenai teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dapat ditemukan di bawah ini. 

1. Observasi 

Sugiyono (2018:229) menyatakan bahwa Observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dari teknik lainnya. Observasi tidak hanya terbatas pada 

manusia, tetapi juga pada objek-objek alam lainnya. Dengan melakukan 

observasi, peneliti dapat mempelajari perilaku dan makna dari perilaku 

tersebut. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan melalui pengamatan 

langsung di lapangan untuk memperoleh informasi yang akurat tentang 

kondisi yang sebenarnya. 

a. Menurut Nasution (2012:107), secara umum, pengamatan dapat 

dilakukan dengan beberapa metode atau langkah-langkah berikut ini. 

1). Pertama, dengan partisipasi atau partisipan dalam penelitian, yaitu 

menjadi bagian dari kelompok yang sedang diteliti seperti menjadi 

anggota suku bangsa atau perkumpulan yang sedang diselidiki. 2). 

Kedua, tanpa partisipasi atau non-partisipasi, seorang peneliti dapat 

melakukan pengamatan dengan cara menyamar agar tidak terdeteksi 
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kehadirannya sebagai pengamat. 3). Ketiga, seorang peneliti juga dapat 

melakukan pengamatan secara terang-terangan. 

Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan metode 

pengamatan non-partisipatif. Kami akan mengobservasi langsung 

Potensi Pengembangan Bukit UMMAT sebagai objek wisata. Kami 

hanya akan mencatat informasi yang relevan dengan fenomena yang 

diamati, tanpa mempengaruhi atau membatasi pengembangan wisata. 

Kami akan mengamati kegiatan tersebut secara langsung. 

2. Wawancara 

Sugiyono (2018;140) menjelaskan bahwa wawancara adalah 

sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang bertanya dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban. Objek penelitian ini menggunakan tiga teknik 

wawancara yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara di mana pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan telah disiapkan sebelumnya 

menggunakan pedoman wawancara. 

b. Wawancara semiterstruktur adalah jenis wawancara yang lebih dalam 

karena menggabungkan pertanyaan yang telah disiapkan dengan 

pertanyaan yang lebih luas dan mendalam, serta mengabaikan 

pedoman yang sudah ada. 

c. Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang lebih bebas 

dan mendalam, dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai 
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panduan umum saja. Dalam penelitian ini, digunakan jenis wawancara 

semiterstruktur yang menggabungkan pertanyaan yang telah disiapkan 

dengan pertanyaan yang lebih luas dan mendalam, serta mengabaikan 

pedoman yang sudah ada, sehingga cukup mendalam.  

Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah 

jenis wawancara semiterstruktur. Jenis wawancara ini menggabungkan 

pertanyaan yang telah disiapkan dengan pertanyaan yang lebih luas dan 

mendalam, serta mengabaikan pedoman yang sudah ada. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam 

dan komprehensif dari responden. Teknik wawancara semiterstruktur ini 

cukup efektif dalam menggali informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian, karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik 

secara lebih mendalam dan fleksibel. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018; 240), Dokumentasi adalah suatu 

tindakan untuk mencatat peristiwa yang telah terjadi melalui berbagai 

media seperti gambar, foto, sketsa, dan lain-lain. Dokumentasi ini 

merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian. Dalam penelitian, dokumentasi digunakan sebagai pendukung 

untuk hasil penelitian dari observasi dan wawancara. Oleh karena itu, 

dalam teknik dokumentasi ini, peneliti akan menggunakan berbagai media 

seperti foto, catatan tentang potensi pengembangan wisata, atau data-data 

berupa tulisan tentang objek wisata, sesuai dengan teori Sugiyono di atas. 
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3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut Mardalis (2004:70), instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data dalam bentuk kuantitatif 

dan kualitatif. Sebaliknya, Saebani (2012:125) berpendapat bahwa dalam 

penelitian kualitatif, instrumen penelitian sebenarnya adalah penelitian itu 

sendiri. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh sangat bergantung pada 

validitas peneliti dalam melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian. 

Oleh karena itu, penelitian menjadi pusat dan kunci dalam menghasilkan data 

yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. 

Dalam studi ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Peneliti 

memegang peran utama sebagai instrument penelitian. Peneliti terlibat secara 

langsung dalam penelitian ini dengan melakukan kunjungan ke lapangan atau 

lokasi penelitian untuk melakukan penelitian secara langsung. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, digunakan suatu teknik analisis data yang dikenal 

sebagai analisis interaktif. Menurut Sugiyono (2016; 335), analisis interaktif 

adalah suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk mencari, 

menyusun, dan mengorganisasikan data yang diperoleh dari wawancara, 

catatan, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam 

kategori-kategori tertentu, dijabarkan dalam unit-unit, dan akhirnya disusun 

serta ditarik kesimpulan. Tujuan dari analisis ini adalah agar mudah dipahami 

oleh peneliti dan pembaca lainnya. 
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Berdasarkan pandangan para ahli dan definisi yang telah disebutkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa langkah pertama dalam menganalisis 

data adalah mengumpulkannya, menyusunnya secara sistematis, dan menarik 

kesimpulan dari hasil analisis. Dalam penelitian kualitatif, analisis data 

berfokus pada deskripsi yang terperinci mengenai interaksi, perilaku, dan 

peristiwa yang terjadi selama proses di lapangan. Selain itu, data juga 

diperoleh melalui wawancara untuk mendapatkan pernyataan seseorang 

mengenai pengalaman mereka, yang kemudian akan dianalisis untuk 

mengambil kesimpulan atau pembahasan lebih lanjut. 

  



 

32 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2018;246) 

Gambar 3.1 Analisis Data 

Sugiyono (2018;137) menyatakan bahwa terdapat empat model 

teknik analisis data yang umum digunakan oleh peneliti kualitatif, yang 

mencakup beberapa poin yang akan dijelaskan pada pembahasan 

selanjutnya, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Sebelum menganalisis data, langkah awal yang harus dilakukan 

adalah mengumpulkan data. Peneliti akan turun langsung ke lapangan 

tempat penelitian dan mencari sumber informasi terkait topik penelitian. 

Setelah semua data terkumpul, barulah dilakukan analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data untuk mencapai 
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simpulan. Proses pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan cara 

turun langsung ke lapangan tempat penelitian dan mencari sumber 

informasi terkait topik penelitian. Setelah semua data terkumpul, barulah 

dilakukan analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data untuk mendapatkan simpulan yang tepat. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu teknik analisis data yang bertujuan 

untuk menyederhanakan, menggolongkan, dan membuang informasi yang 

tidak relevan sehingga data yang tersisa dapat memberikan gambaran yang 

jelas dan mudah diverifikasi. Dalam penelitian kualitatif, reduksi data 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti membuat ringkasan uraian, 

menggolongkan, dan menyeleksi informasi yang sesuai dengan konteks 

penelitian. Setelah data telah direduksi dan dianggap valid, langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data (data display). Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara yang beragam, tergantung pada jenis data yang diperoleh dan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai.. 

3. Penyajian Data 

Proses penyajian data melibatkan pengorganisasian data yang 

relevan dan menjelaskan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

secara sistematis. Hal ini memungkinkan kita untuk menyimpulkan makna 

penelitian dan menghubungkan fenomena yang terjadi, serta 

merencanakan langkah-langkah selanjutnya. Tujuannya adalah untuk 
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menentukan apakah permasalahan perlu ditindaklanjuti atau tidak, serta 

menganalisis kevalidan berdasarkan data yang telah diperoleh. 

4. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

Kesimpulan merupakan hasil evaluasi atau simpulan yang muncul 

dari data setelah diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan dari data dan 

verifikasi atau jawaban terhadap rumusan masalah dalam analisis kualitatif 

bersifat sementara dan dapat berkembang atau berubah jika terdapat bukti 

yang kuat dan mendukung dalam pengumpulan data. Jika kesimpulan 

didukung oleh bukti yang kuat atau konsisten saat diuji kembali di 

lapangan, maka kesimpulan tersebut menjadi akurat atau kredibel. 

Kesimpulan dapat berupa teori deskripsi atau gambaran objek yang 

awalnya tidak jelas, namun menjadi jelas setelah diteliti lebih lanjut. 

  


